meng momen yang berasal dari dt Remaja nakal ?
TIM, lam ataupun dari luar diri- Tapi adalah Tuti Heraty ju
STBRI ku tanpa waswas pada kai- ga yang dalam malam disku
agi dari  dah seni lukis”, Untuk ke- sl yang menyertai pameran
: ‘mudian  Bachtiar Zainoel itu menyebut krisis identi-
(33 tahun) dengan lebih je- tas yanp melatarbelakangi
las menyambut ,Melukis ba pemberontakan pelukis - pelu
| saya adalah membuat ben kis muda ini. Dan ditimbrung
da-benda dari benda-benda”. oleh penyair moderat Goena-
Tuntas bukan agresivitas wan Mohamad yang meng-
mereka menyerbu keartistik- ingatkan agar pelukis-pelukis
an bingkai senj lukis itu ? Pe ini tak mendramatisir pen-
lukis - pelukis muda yang - copotan mereka dari , dogma”
pemberang dan marah, seni lukis dan memperkenal-
bukan tidak ada gunanya kan dogma baru (??) buat se
kalau ditambahkan satu ca- ni lukis baru mereka.
tatan keterangan ini, Yakni Memang tak sepenuhnya me
bahwa tiga anak yang dari leset dugaan psikolog ten-
STSRI , Asri”, sampai seka- tang krisis identitas yang la-
rang masih terkurung oleh lu bisa membikin pemuda ja
skorsing dari sekolahnya di mbeling, memberontak dan
yang dipimpin Abas Aliba- meronta terhadap orangtua.
syah itu gara-gara ulah me Tak sepenuhnya salah juga
reka meneken surat protes kalau dibilang bahwa pema-
,Desember Hitam”. Protes rah-pemarah muda ini men-
memprotes, caci memaki da dramatistisir keadaan de-
lam kalangan kesenian yang ngan maklumat - maklumat
biasa terjadi — pelukis muda garang .tsntan$ »seni rupa ba
y LPKJ yang ikut teken ,De- ru Indonesia 75",
yang bersifat sembér Hitam” tak meng- Sambil juga tak bisa diabal
alami kesulitan apa-apa de- kan kepekaan mereka akan
ngan sekolah mereka! —, lingkungan benda dan ke-
tapi diterima dengan cara ber kongkritan yang lebih menon
fikir yang lain oleh generasi jol dari seniman masa lalu,
tua pelukis dan guru mereka. Tak bisa juga dianggap remeh
Mereka marah, bikin pa- amarah mereka yang keras
A meran, ketemu pemuda pelu dan keinginan mereka un-
Mirna (24 ta- kis ITB dan bergandeng ta- tuk bersungguh meninggal-
sekedar meng- ngan sambil bermakiumat: kan lukis Indonesia sejauh
8 yang juga ini seni lukis barn Indonesia. ini sebagal masa lalu buat
esebe Buronan-buronan Yogya ke mereka,
WDi- temu 16%%;1‘5 peray;i l;.l]':tt;l'nam:!
aku aku an dar ung, gem
" momen purnalah hiruk‘-‘gl-kuk st (Bersamb ke hal IX kol. 1-2)

Eompas/?’
RUPA BARU INDONESIA '75 —Pameran Nashar dan sebagainya. Juga para kritisi seni. Bertindak
Indonesia 75 yang berlangsung di T.I.M. sebagai moderator, D.A, Peransi, sedangkan Samento Juli-
st pula dengam diskusi tentang karya- man memberikan penganiarnya. Diskusi tersebut berlangsung
Selain pora mohasiswa LPEJ, dis- suntai sambil duduk berseralkan di lantai, termasuk undang
e dihadiri oleh kalangan seniman ber- an wanita. Di latar depan nampak salahsatu karya yang di-
di Jakarts. Antara lain Gunawan Mu- diskusikan bernama “santai yang rantai dan rantai yang
, Blamet ;lrmwuo, Taufig Ismail, Zaini, santai” (tanda X).
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